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ABSTRAK

FENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA
& (STUDI KASUS: SUB SEKTOR MAKANAN DAN MINUMAN YANG

3 TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2015-2018)
z Oleh:

= WINDA ADETYA PRATIWI

0 11671202714

(1

w

i

Penggunaan laporan keuangan membutuhkan informasi keuangan dari
pérusahaan untuk menganalisis kinerja perusahaan yang bersangkutan. Rasio
l&jguangan dapat digunakan sebagai alat untuk mengetahui pertumbuhan laba
dimasa yang akan datang. Pentingnya penelitian ini untuk menitik beratkan pada
kegunaan dari rasio keuangan untuk melihat pertumbuhn laba dimasa lalu dan
dimasa yang akan datang. Dalam penelitian ini digunakan 7 rasio keuangan yang
terdiri dari : Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets
Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory Turnover, Net Profit Margin.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji secara parsial pengaruh rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018 (2) menguji secara simultan
rasio keuangan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan
rgjnuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018.

§ Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. Data yang
digunakan dalam penilitian ini adalah data sekunder. Teknik analisis yang
@gunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan
menggunakan bantuan program Eviews versi 9. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa secara simultan seluruh variabel independen (CR, DAR,
BER, TATO, FATO, ITO, dan NPM) dalam penelitian memiliki pengaruh
signifikan terhadap Petumbuhan Laba (PL) dengan tingkat signifikansi 5%.
Secara parsial diperoleh hasil bahwa hanya variabel TATO, FATO, ITO, dan
NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba (PL), sedangkan
@R, DAR, dan DER memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap Pertumbuhan
l@ba dengan tingkat signifikansi 5%.

Igata Kunci: Rasio Keuangan, Pertumbuhan Laba

nery wisey| jrreiAg
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gssalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

g Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
r;_ghmat dan karunia serta hidayah-Nya kepada alam semesta dan juga telah
ngemberikan kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan tugas akhhir

@’i dengan baik. Shalawat serta salam semoga selalu tercurah kepada junjungan
%ta Nabi Besar Muhammad SAW yang telah menuntun kita semua dari
K;gbodohan menuju jalan yang terang benderang.
c

Tidak ada yang tidak mungkin selama kita berdoa, berusaha dan selalu
berpikir positif bahwa tidak ada usaha yang mengkhianati hasil. Alhamdulillah,
penelitian penulis sebagai tugas akhir masa kuliah yang berjudul “Pengaruh
Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Kasus : Sub Sektor

Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2015-2018)” telah penulis selesaikan dengan segenap

je

Kemampuan penulis dan sebaik-baiknya. Penelitian skripsi ini merupakan salah

@

%tu syarat untuk menyelesaikan masa studi strata satu (S1) guna memperoleh
g%.'lar Sarjana Ekonomi (S.E) dari Fakultas Ekonomi dan Illmu Sosial Universitas
éiam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2]

g Dalam penelitian ini penulis menyadari bahwa banyak orang-orang
Q

cd%ekitar penulis yang terus memberikan semangat serta dukungan dengan segala

ya dan upaya agar penulis dapat menyelesaikan penelitian ini. Sebagai

nghormatan dan kebanggaan penulis ucapkan terima kasih kepada:

nery wisey JLIEg i @jn
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1. Terima kasih kepada Allah SWT yang telah memberikan saya rezeki untuk

dapat kuliah di Universitas ini dan segala nikmat yang telah Allah berikan
yang harus patut disyukuri dan dimudahkan dalam menyelesaikan skripsi
ini. Tanpa ridho dan berkah-Mu semua ini sulit untuk terjadi.

Terimakasih kepada diri sendiri yang sudah melewati segala rintangan ini
hingga mampu pada tahap ini dengan kuat.

Terimakasih kepada Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Alex Gunawan
dan lIbunda Sri Indrawati yang selalu memberikan dukungan moril
maupun materil, kasih sayang dan doa terbaik untuk anak-anaknya, dan
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permasalahan dalam hidup.

Kedua adik saya, Muhammad Savero Aditya Andilexsi dan Muhammad
Fahreza Abrar Gunawan yang selalu menemani dan mewarnai kehidupan
saya, walaupun tidak jarang terjadi selisih paham dalam menilai sesuatu.
Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag.,M.Ag, sebagai rektor UIN
Suska Riau, yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba
ilmu pengetahuan di Universitas tercinta ini.

Bapak Dr. Drs. H. Muh. Said HM, M.Ag, MM selaku Dekan Fakultas
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3

=5 BAB |

=

o PENDAHULUAN
=

1 Latar Belakang

Perkembangan dunia usaha di indonesia menuntut setiap perusahaan dapat

engolah dan melaksanakan manajemen perusahaan dengan lebih profesional.

=

| ini disebabkan dengan bertambahnya jumlah pesaing baik dari dalam negeri

nSEIN

rgn;_aupun dari luar negeri sehingga mengakibatkan setiap perusahaan berupaya
t;fus untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang lebih baik demi kelangsungan
I:;'dup perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan yang memberikan informasi mengenai pososi
keuangan. Informasi yang didapat dari laporan keuangan perusahaan biasanya
digunakan oleh berbagai pihak, baik pihak intern maupun pihak ekstern. Tujuan
utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Laba pada umumnya dipakai
sebagai dasar untuk pengambilan dasar investasi dan prediksi untuk meramalkan
p%rubahan laba yang akan datang.

-~

Dalam operasi perusahaan, laba yang dicapai perusahaan diharapkan

wejsy o

mengalami kenaikan. Untuk memperkirakan apakah laba yang diperoleh

n

@engalami kenaikan atau penurunan diperlukan teknik analisis yang didasarkan
m
@_’qda laporan keuangan yang dipublikasikan agar dapat menginterpretasikan

i;é\formasi akuntansi yang relevan dengan tujuan dan kepentingan pemakainya.
wn
galah satu teknik tersebut yang populer diaplikasikan dalam praktek bisnis adalah

alisis rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan tersebut adalah rasio Likuiditas,

seAgue

sio Solvabhilitas, rasio Aktivitas dan rasio Profitabilitas.

nery wisey J
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Rasio keuangan berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

uangan suatu perusahaan dan memungkinkan investor menilai kondisi

1A %BH ©

Keuangan dan hasil operasi perusahaan saat ini dan masa lalu. Menurut Andriyani

L

@)15) rasio keuangan dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan laba
émasa yang akan datang. Secara garis besar, rasio keuangan dapat

(ffrkelompokkan menjadi rasio likuiditas, rasio solvabilitas (leverage), rasio
w

aktivitas dan rasio profitabilitas. (Martono dan Harjito, 2011)
py)

o Meythi (2005) menyatakan bahwa salah satu cara untuk memprediksi
=
pertumbuhan laba perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan. Dan juga
menurut Nurcahyono (2014) Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah
informasi keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk pertumbuhan laba,
termasuk kondisi keuangan di masa depan adalah rasio keuangan.

Perusahaan yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena industri ini bergerak
bidang kebutuhan pokok. Perusahaan makanan dan minuman adalah bagian

ri perusahaaan manufaktur yang bergerak di sektor makanan dan minuman.

& ongesiie)

ktor industri ini mengalami perkembangan karena minuman dan makanan

ISATU

erupakan kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat setiap hari. Perusahaan

akanan dan minuman termasuk industri yang berkembang pesat, hal ini terbukti

BRis

ngan bertambahnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
ri periode ke periode. Pada tahun 2015 sampai 2017 tercatat terdapat 15

rusahaan makanan dan minuman di Indonesia, dan mengalami penambahan

B IS @ ngjo

da tahun 2018 dan 2019 menjadi 26 perusahaan. Industri ini merupakan salah

>

nery wise
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%tu industri yang bertahan di tengah kondisi perekonomian Indonesia. Jumlah
=

perusahaan makanan dan minuman yang semakin bertambah diharapkan
©

—

Memberikan dampak yang menguntungkan bagi berbagai pihak termasuk
3

;rllésyarakat dalam memenuhi kebutuhannya. (www.idx.co.id)

= : . . 4
— Industri makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur
z

@dalan dalam memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
w

Rasional. Capaian kinerjanya selama ini tercatat konsisten terus positif, mulai dari
py)

perannya terhadap peningkatan produktivitas, investasi, ekspor hingga penyerapan
=

tenaga kerja. Kementerian Perindustrian mencatat, sepanjang tahun 2018, industri
makanan dan minuman mampu tumbuh sebesar 7,91 persen atau melampaui
pertumbuhan ekonomi nasional di angka 5,17 persen. Bahkan, pertumbuhan
produksi industri manufaktur besar dan sedang di triwulan 1VV-2018 naik sebesar

3,90 persen (y-on-y) terhadap triwulan 1V-2017, salah satunya disebabkan oleh

meningkatnya produksi industri minuman yang mencapai 23,44 persen.

je

[cn
3
@
>

S
@
=
5

Q
o
S

N—r

7
g Penelitian ini mencoba untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan
éhadap pertumbuhan laba. Rasio keuangan yang berpengaruh terhadap
éértumbuhan laba yaitu rasio likuiditas yang diukur dengan Current Ratio (CR),
@

%sio leverage yang diukur dengan Debt to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity
Igatio (DER), rasio aktivitas yang diukur dengan Total Assets Turnover (TAT),
gixed Assets Turnover (FAT) dan Inventory Turnover (IT), serta rasio

(= O

ofitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin (NPM). Selama periode tahun

15 — 2018, rasio keuangan pada perusahaan makanan dan minuman yang listed

nery wiseyEJ
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ﬁ BEI berfluktuatif. Hal inilah yang menimbulkan adanya fenomena gap pada

=

penelitian ini. Data mengenai pertumbuhan laba pada perusahaan makanan dan

©

—

Minuman yang listed di BEI selama periode penelitian adalah sebagai berikut :
3

fébel 1.1: Data Pertumbuhan Laba Perusahaan Makanan dan Minuman
2, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015 sampai

=

= 2018
Kode Perusahaan 2015 2016 2017 2018
CEKA 72,09 90,13 -49,42 -0,14
PLTA 0,34 0,30 0,11 0,19
[CBP 27,60 21,84 7,35 0,23
INDF 2,14 12,52 5,58 5,28
MLBI -41,07 95,42 34,83 -0,06
MYOR 108,98 24,30 6,28 0,06
ROTI 51,91 2,34 -41,96 -0,24
SKLT 26,40 0.06 22,87 0,31
STTP 0,38 -0,06 0,31 0,10
ULTJ 85,20 35,70 0,26 -0,07

Sumber: ICMD 2015, ICMD 2016, ICMD 2017, ICMD 2018. Data diolah

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa data pertumbuhan laba
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
W

%)15 sampai 2018 berfluktuatif. Sektor makanan dan minuman selalu unggul

dalam bidangnya itu tidak mempengaruhi jika disetiap tahun ada perusahaan yang

e

S

engalami penurunan tapi itu tidak mempengaruhi pertumbuhan laba.
Terdapat penelitian terdahulu mengenai rasio keuangan terhadap

rtumbuhan laba. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Gunawan dan

@ AB1aarun

i Fitri Wahyuni (2013) menunjukkan bahwa Total Assets Turnover, Fixed

Bns

sets Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio, Debt to Assets Ratio, dan

glll?

bt to Equity Ratio secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba di

rusahaan perdagangan indonesia. Selain itu terdapat penelitian lainnya oleh Ima

M Bied

1>

'_ndriyani (2015) yang menunjukkan bahwa semua variabel indenpendennya yaitu

nery w
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@rrent Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Assets Turnover dan Return on Asset
=

§écara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
©

—

%értambangan yang terdaftar di BEI. Penelitian lainnya oleh I Nyoman Kusuma
édnyana Mahaputra (2012) menunjukkan bahwa Current Ratio, Debt to Equity
%atio, Total Assets Turnover dan Net Profit Margin berpengaruh signifikan
@’rhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.

»

2 Penelitian menurut Novia P. Hamidu (2013) menyatakan bahwa variabel
py)

pet profit margin dan total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap
=

pertumbuhan laba pada perbankan di BEI. Selain itu R. Adisetiawan (2012) juga
menunjukkan bahwa net profit margin dan total assets turnover juga berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan-perusahaan yang
bergabung pada LQ45 di BEI. Sedangkan menurut penelitian Isnaniah Laili
Khatmi Safitri (2016) bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan PT. Kalbe Farma Tbk.

Dengan memperhatikan adanya pertentangan hasil penelitian terdahulu

[ST @3¢

@’fin data pertumbuhan laba perusahaan makanan dan minuman yang berfluktuatif,

2]

maka dilakukan penelitian ini dengan judul : PENGARUH RASIO
=]

I§EUANGAN TERHADAP PERTUMBUHAN LABA (Studi Kasus: Sub
12}

Sektor Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Qo
Tahun 2015-2018 ).

Rumusan Masalah
- 1. Apakah terdapat pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to

Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory

nery wisey ;um(guuu



‘nery BjsnNS NN uizi edue; undede ynjuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwasw uep uejwnwnbusw Buele)iq 'z

AVIE VYNSASNIN
o0}
A

‘nery eysns NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nens ueneluny neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedynbuad e

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1d1d yey

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dynbusw Buesejq '|

nely e}sng NN Y!lw ejdid yeH @

-

2.

Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia Tahun
2015-2018 secara parsial?

Apakah terdapat pengaruh terhadap Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover,
Inventory Turnover, dan Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba
Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia

Tahun 2015-2018 secara simultan?

.3 Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka

tujuan dari rumusan tersebut adalah :

nery wisey| JireAg uej[ng jo AJISI2ATU) dTWER[S] 318}

1. Untuk menguji pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Debt to

Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, Inventory
Turnover, dan Net Profit Margin secara parsial terhadap Pertumbuhan
Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2015-2018.

Untuk menguji pengaruh pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio,
Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover,
Inventory Turnover, dan Net Profit Margin secara simultan terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018.
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ﬁ4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat anatara lain :
Manfaat Teoritis
Adapun manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk
memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan agar dapat
dijadikan sebagai bahan pembelajaran analisis rasio keuangan, selain itu juga
sebagai bahan referensi dan data bagi peneliti-peneliti yang tertarik di bidang

kajian ini. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan

nely e)sng NiN Y!jiwreidio y

pemikiran bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi jurusan
Manajemen Keuangan serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang
penerapan rasio CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO dan NPM dalam
mengukur pertumbuhan laba perusahaan subsektor makanan dan minuman
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sebagai informasi

|8 E2 121

dan menambah wawasan peneliti tentang pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba.

5 Sistematika Penulisan

Ajrsabarun orwe

Guna memperoleh pemahaman yang sistematis, dan jelas. Penulis

870

nyusun skripsi ini dalam enam bab, yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun

nulisan skripsi sebagai berikut :

neny wisey| jrreAg q@imn
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PENDAHULUAN

Di dalam bab ini memuat latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

KAJIAN PUSTAKA

Di dalam bab ini memuat tentang kajian pustaka, penelitian terdahulu
dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Di dalam bab ini berisi mengenai, desain penelitian, populasi dan
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel dan teknik analisis data.

GAMBARAN PERUSAHAAN

Di dalam bab ini memuat tentang profil dari perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam bab ini memuat tentang jawaban dari rumusan masalah pada
BAB 1, dan di bahas dengan acuan teknik analisis data pada BAB IlI.
PENUTUP

Di dalam bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran-saran yang
dikemukakan sebagai hasil analisis dari uraian-uraian pada bab

sebelumnya yang merupakan hasil penelitian.
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BAB |1

TELAAH PUSTAKA

Landasan Teori
1 Signalling Theory

Signal (Brigham dan Houston,2011) adalah suatu tindakan yang diambil
oleh manajemen suatu perusahaan memberikan petunjuk kepada investor
tentang bagaimana manajemen menilai prospek perusahaan tersebut. Teori
sinyal mengurangi terjadinya asimetri dimana manajer memiliki informasi
yang berbeda mengenai prospek perusahaan dari investor menjadi informasi
simetris dimana investor dan manajer perusahaan memiliki informasi yang
sama tentang prospek sebuah perusahaan. Dengan memberikan informasi
keuangan dalam bentuk laporan keuangan perusahaan yang akurat dan
terpercaya akan mendorong minat investor maupun publik tentang prospek
perusahaan yang lebih baik, hal ini bisa dilihat dari kelengkapan laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selain itu, keputusan manajemen
untuk mengestimasi laba secara baik di masa mendatang dan di informasikan
kepada investor dapat mengarahkan perusahaan ke arah yang lebih baik.
2 Laporan Keuangan

Kinerja keuangan suatu perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak
seperti investor, kreditur, analisis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah,
dan pihak manajemen sendiri. Laporan keuangan yang berupa neraca dan

laporan laba-rugi dari suatu perusahaan, bila disusun secara baik dan akurat
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dapat memberikan gambaran keadaan yang nyata mengenai hasil atau prestasi
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan selama kurun waktu tertentu
(Martono dan Harjito, 2011).

Menurut Munawir (2010), laporan keuangan adalah suatu bentuk
pelaporan yang terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan
perubahan ekuitas. Neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah aset,
kewajiban dan ekuitas dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Sedangkan
perhitungan (laporan) laba-rugi memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai
oleh perusahaan serta beban yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan
perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan
yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat diketahui bahwa Laporan keuangan
pada umumnya meliputi Neraca, Laporan Laba/Rugi, Laporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas dan Catatan atas Laporan Keuangan. Laporan
Keuangan tersebut merupakan suatu bentuk laporan yang menggambarkan
kondisi keuangan, perkembangan perusahaan dan hasil usaha suatu
perusahaan pada jangka waktu tertentu.

.3 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Munawir (2010) Pengertian analisa laporan keuangan adalah
analisa laporan keuangan terdiri dari penelahaan atau mempelajari dari pada
hubungan-hubungan atau kecenderungan untuk menentukan posisi keuangan
dan operasi serta perkembangan usaha yang bersangkutan. Dengan

diadakannya analisa laporan keuangan ini diharapkan dapat dihasilkan
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informasi yang berguna bagi pihak yang berkepentingan. Pengertian rasio
keuangan menurut James C. Van Horne yang dikutip oleh Kasmir (2016)
adalah indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh
dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Dari pengertian diatas
dapat diketahui bahwa analisa laporan keuangan merupakan suatu proses
analisa terhadap laporan keuangan atau keinginan suatu perusahaan untuk
dapat mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan dari perusahaan yang
bersangkutan.

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya
analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat
dari analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2010) adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode
tertentu, baik  harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah
dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan yang dimiliki.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang diperlukan ke
depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal.

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.
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4 Analisis Rasio Keuangan

Salah satu cara memperoleh informasi dari laporan keuangan perusahaan
alah dengan melakukan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan adalah angka
'ng diperoleh dari hasil perbandingan dari satu laporan keuangan dengan lainnya

ng mempunyai hubungan relevan dan signifikan (Harahap, 2010).

Menurut Martono dan Harjito (2011) secara garis besar ada 4 jenis rasio

NSNS NSN A 1weidio y

yang dapat digunakan untuk menilai Kinerja keuangan perusahaan, yaitu: rasio

d

likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.
=
2.1.5 Rasio Likuditas

Suatu perusahaan yang ingin mempertahankan kelangsungan kegiatan
usahanya harus memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-kewajiban
finansial yang segera dilunasi (Martono dan Harjito, 2011).

Menurut Sudana (2011) Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek.

~

Rasio likuiditas tersebut dapat diukur dengan salah satu cara yaitu current ratio
w

l’@?[
Z

5.1 Current Ratio

o

Rasio likuiditas yang digunakan pada penelitian ini adalah rasio lancar

AISIaATU

\’urrent ratio), yaitu membandingkan komponen yang ada pada aktiva lancar
ngan pasiva lancar.Tidak ada ketentuan yang mutlak tentang berapa tingkat CR

ng dianggap baik atau yang harus dipertahankan oleh suatu perusahaan karena

S ugingyo

hiasanya tingkat CR ini juga sangat tergantung kepada jenis usaha dari masing-



‘nery BjsnNS NN uizi edue; undede ynjuaq wejep 1ul sin) eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwasw uep uejwnwnbusw Buele)iq 'z

AVIE VYNSASNIN
o0}

‘nery eysns NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad °q

‘yejesew nens ueneluny neje yiuuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun efuey uedynbuad e

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw edue) jul sin) eAiey yninjes neje ueibeqas dynbusw Buesejq '|

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1d1d yey

13

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan

embayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat

1dB jeH ©

@

tagih secara keseluruhan (Kasmir, 2010).

Aktiva Lancar

Current Ratio (CR) = x 100%

Hutang Lancar
.6 Rasio Leverage

Rasio leverage yaitu rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan

geysng Rin AHw

enggunakan dana dari hutang (Martono dan Harjito, 2011).

nel

Menurut Sudana (2011) Rasio leverage adalah rasio yang mengukur
seberapa besar penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Salah satu
rasio leverage adalah Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER).
2.1.6.1 Debt to Asset Ratio

Debt to Asset Ratio (Kasmir, 2014) merupakan rasio hutang yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.

Rasio ini menunjukkan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh

CRL 2 A

ftang atau seberapa besar hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan

5}

%tiva. Dalam penelitian ini rasio leverage diproksikan dengan debt to asset ratio,

Igrena rasio ini merupakan rasio yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan

IAl

laba berdasarkan penelitian sebelumnya.

1

Debt To Asset Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut (Wetson dan

opeland,1999):

Total Hutang

Debt To Asset Ratio = -
Total Aktiva

nerny wisey| jrredg uej[@g jo 43
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©

%1.6.2 Debt to Equity Ratio

=

24 Pada rasio leverage ini, rasio yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio
©

Merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir,
3

%—910). Rumus untuk menghitungnya adalah :

E . . _ Total Debt

> Debt to Equity Ratio (DER) = Total el

(@)

2,1.7 Rasio Aktivitas

i

; Rasio aktivitas atau dikenal juga sebagai rasio efisiensi, yaitu rasio yang

@engukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset-asetnya (Martono dan
Harjito, 2011). Rasio Aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu

: Total Assets Turnover, Fixed Assets Turnover, dan Inventory Turnover.

2.1.7.1 Total Assets Turnover
Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
pgrputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. (Kasmir, 2010) Rumus untuk

=
menghitungnya adalah:

Net Sales

Total assets turnover = ————
Total Assets

ﬁ JIWIE[S

-1.7.2 Fixed Assets Turnover

Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

rapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

au dengan kata lain, untuk mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan

"

pasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum (Kasmir, 2016). Rumus untuk

S EPIInR jo Frsiaaru

enghitungnya adalah:

I

Sales

Fixed Assets Turnover (FT) = ,
Total Fixed Assets

nery wisey J
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©
%1.7.3 Inventory Turnover
=
24 Inventory Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
©
éfektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan. (Martono dan
3
E;arjito, 2011) Rumus untuk menghitungnya adalah :
=
= Inventory Turnover (IT) = S25te/ Goods Sold
Average Inventory
(@)
2,1.8 Rasio Profitabilitas
i
; Rasio profitabilitas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

dntuk memperoleh keuntungan dari penggunaan modalnya. (Martono dan Harjito,
2011).
2.1.8.1 Net Profit Margin

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah net profit
margin merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya dan
pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih setelah
@?jak dengan penjualan (Martono dan Harjito, 2011) Rumus untuk

(]
enghitungnya adalah :

Laba bersih setelah pajak
Penjualan Bersih

Net Profit Margin =

) orue

1.9 Pertumbuhan Laba

A¥u

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba

¥o Aj1s19

ngertian laba menurut Subramanyam dan Wild (2014) adalah Laba (earnings)

u laba bersih (net income) mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba

1{% uefing

ncerminkan pengembalian kepada pemegang ekuitas untuk periode

rsangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba didapat.

nerny wisey Jgie
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©
§ Menurut Harahap (2015) pertumbuhan laba adalah rasio yang
=
menunjukkan kemampuan perusahaan meningkatkan laba bersih dibanding tahun
©
$ébelumnya. Menurut Arthur J, Keown (2011) pertumbuhan laba adalah
3

ningkatan laba perusahaan dibandingkan laba periode sebelumnya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan laba adalah

B NIN B

mampuan perusahaan dalam meningkatan laba yang diperoleh dibandingkan
(ii%engan laba yang diperoleh tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba perusahaan
K;ging baik mencerminkan bahwa kondisi kinerja perusahaan juga baik, jika
=

kondisi ekonomibaik pada umumnya pertumbuhan perusahaan baik. Oleh karena
laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin tinggi laba
yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik Kkinerja perusahaan

dengan demikian para investor tertarik untuk menanamkan modalnya.

Pertumbuhan laba dirumuskan sebagai berikut (Harahap, 2011) :

®

g Di mana: Y; = pertumbuhan laba pada periode sekarang

% Y; =laba perusahaan i pada periode sekarang

2' Y;_, = laba perusahaan i pada periode tahun lalu

P

%1.10 Pertumbuhan Laba menurut Pandangan Islam

é Membahas pertumbuhan laba berarti sama dengan membahas tentang
Eerapa keuntungan yang telah dicapai. Dalam Al Qur’an, banyak ayat-ayat yang
Ekenyinggung tentang keuntungan baik yang berkaitan dengan perniagaan

isnis) ataupun yang berkaitan dengan tata cara perilaku manusia dalam

M 8ie

hidupan sehari-hari. Pembahasan yang berkaitan dengan keuntungan dalam Al-

neny wige
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©@

@ur’an tidak dikhususkan untuk perniagaan, namun lebih banyak ditujukan
=

Kepada manusia sebagai individu. Allah Subhanahu wata’ala berfirman dalam

1d

$trah Fushshilat ayat 35 yang berbunyi:
sz B2 AV UL Gy 1y e Gl V) L s

tinya : “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-

orang yang mempunyai keuntungan yang besar. (QS. 41:35).

Pertanyaannya siapakah orang-orang yang beruntung itu? Allah

nery e)sns NBN YIj1w

Subhanahu wata’ala berfirman dalam surah Al-A’raf ayat 157 yang berbunyi:
ca sty 1k Al Jy 15 51050 8 ke G sRKa 43 3l 28 LA 0L o i il
“rgdle GO A 05 th i) e alad; Cuiall sdle 20l el 41 Uady U e AGES
oA g e da U5 G 5054815 875 8558 5 el il

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada di
sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belenggu-
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang beriman
kepadanya, memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang
terang yang diturunkan kepadanya (Al-Quran), mereka itulah orang-
orang yang beruntung”. (0S. 7:157).

ISIJATU[] JTWR[S] 218}

Kedua ayat di atas menjelaskan bahwa sifat yang baik akan diberikan

1

pada orang yang sabar dan beruntung. Dan orang yang beruntung adalah orang-

L

@miang yang mampu bertindak di atas kebenaran hukum Allah, dan meninggalkan

s%gala ketentuan yang dilarang Allah. Keuntungan yang ditawarkan kepada
wn

A

lﬁ_:_anusia apabila ia mampu berperilaku baik dan mentaati hukum Allah seperti

J

@ng terdapat dalam Al-Qur’an sejatinya bisa dimetaphorakan untuk keuntungan
7]

nery wi
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perusahaan. Hal ini dikarenakan pada dasarnya seorang manusia juga
ada manusia agar ia menjadi orang (manusia) yang beruntung dapat diterapkan

rupakan perusahaan bagi dirinya sendiri. Sehingga tata cara yang ditujukan
ada perusahaan yang juga memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan.

'S o o
© _.m k @pt&€mi®k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
L .cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= < a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

f_._mnn b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabel 2.1: Penelitian Terdahulu
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©
X
— -
I?['o Nama peneliti Judul Publikasi V;.”abel yang Metc_>d_e Hasil penelitian
; iguanakan analisis
P | Ade Gunawan dan | Pengaruh  Rasio | Publikasi: Indenpenden: Regresi TAT, FAT, dan IT berpengaruh
© | Sri Fitri | Keuangan Jurnal CR,DAR,DER,TAT,FAT, | linier signifikan terhadap pertumbuhan
3 | Wahyuni(2013) terhadap Manajemen dan IT berganda laba, dan CR, DAR, dan DER
— Pertumbuhan dan  Bisnis berpengaruh tidak signifikan
=~ Laba Pada | Vol 13, No. | Dependen: Pertumbuhan terhadap pertumbuhan laba.
(= Perusahaan 01, April | Laba
> Perdagangan di | 2013, ISSN
=3 Indonesia 1693-7619
Z | Danny  Oktanto | Pengaruh  Rasio | Publikasi: Indenpenden: DER, TAT, | Regresi DER berpengaruh signifikan positif
2 dan  Muhammad | Keuangan Jurnal IT, dan QR linier terhadap perubahan laba, TAT dan
o | Nuryanto(2014) Terhadap Akuntansi berganda IT tidak berpengaruh signifikan
1) Perubahan Laba | Vol 1, No. 1, | Dependen: Perubahan positif terhadap perubahan laba, dan
o Pada Perusahaan | Februari Laba QR tidak berpengaruh signifikan
c Manufaktur Yang | 2014 negatif terhadap perubahan laba.
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia  (BEI)
Tahun 2008-2011
3 | Dhanny Lia | Analisis Rasio | Management | Indenpenden: CR, TAT, | Regresi CR berpengaruh secara parsial
Gustina dan Andhi | Keuangan Dalam | Analysis DAR, dan ROA linier positif dan signifikan terhadap
Wijayanto (2015) | Memprediksi Journal, Vol berganda perubahan  laba, TAT tidak
Perubahan Laba | 4, No. 2, Juni | Dependen: Perubahan berpengaruh terhadap perubahan
2015 Laba laba, DAR berpengaruh positif dan

signifikan terhadap perubahan laba,

JATU) DTWR[S] 3)e}§
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ROA  berpengaruh dan

signifikan terhadap perubahan laba.

negatif

(@)
4- I Nyoman Kusuma | Pengaruh Rasio- | Jurnal Indenpenden: CR, DER, | Regresi CR, DER, TAT, dan NPM
i Adnyana Rasio Keuangan | Akuntansi TAT, dan NPM linier berpengaruh  signifikan  terhadap
o | Mahaputra (2012) | Terhadap dan  Bisnis berganda pertumbuhan laba
o Pertumbuhan Vol 7, No 2, | Dependen: Pertumbuhan
& Laba Pada | Juli 2012 Laba
3 Perusahaan
= Manufaktur Yang
= Terdaftar Di BEI
- | Ima Pengaruh  Rasio | Jurnal Indenpenden: CR, DAR, | Regresi TAT, dan ROA berpengaruh
— | Andriyani(2015) Keuangan Manajemen | TAT, dan ROA linier signifikan terhadap pertumbuhan
< Terhadap dan  Bisnis berganda laba, CR dan DAR berpengaruh
(Cf’ Pertumbuhan Vol 13, No. | Dependen: Pertumbuhan tidak signifikan terhadap
» Laba Pada | 3, September | Laba pertumbuhan laba.
Q’;’ Perusahaan 2015
- Pertambangan
= Yang  Terdaftar
= Di BEI
6 Isnaniah Laili | Pengaruh  Rasio | Jurnal Indenpenden: DAR, IT, | Regresi NPM dan ROE tidak berpengaruh
Khatmi Keuangan Akuntansi NPM, dan ROE linier signifikan terhadap pertumbuhan
Safitri(2016) Terhadap dan  Bisnis berganda laba. DAR dan IT berpengaruh
Pertumbuhan Vol 2, No. 2, | Dependen: Pertumbuhan signifikan terhadap pertumbuhan
Laba Pada | Nopember Laba laba.
Perusahaan 2016
Manufaktur
Sektor  Industri
Konsumsi  Yang
Terdaftar Di
Bursa Efek
Indonesia

dATU) DIWR[S] 3)e}§
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7_ | Novia P. Hamidu | Pengaruh Kinerja | Jurnal Indenpenden: NPM dan | Regresi NPM dan TAT secara parsial
© (2013) Keuangan EMBA Vol | TAT linier berpengaruh  signifikan terhadap
= Terhadap 1, No. 3, Juni berganda pertumbuhan laba.
2 Pertumbuhan 2013, hal | Dependen: Pertumbuhan
o Laba Pada | 711-721, Laba
= Perbankan Di BEI | ISSN  2303-
e 1174
% R. Analisis pengaruh | Jurnal Indenpenden: TAT dan | Regresi TAT dan NPM berpengaruh
= | Adisetiawan(2012) | kinerja keuangan | Aplikasi NPM linier signifikan terhadap pertumbuhan
= dalam Manajemen berganda laba.
- memprediksi Vol 10, No. | Dependen: Pertumbuhan
— pertumbuhan laba | 3, September | Laba
< pada perusahaan- | 2012
» perusahaan yang
=
» tergabung dalam
Q’;‘ kelompok LQ45
di bursa efek
o indonesia  (BEI)
2 periode  2008-
2010
9 | Syamsudin  dan | Rasio Keuangan | Jurnal Indenpenden: TAT, | Regresi TAT dan NPM berpengaruh positif
Ceky  Primayuta | Dan Prediksi | Manajemen NPM, CR, dan DER linier terhadap perubahan laba, CR dan
(2009) Perubahan Laba | dan  Bisnis berganda DER berpengaruh negatif terhadap
Perusahaan Volume 13, | Dependen: Perubahan perubahan laba.
Manufaktur Yang | Nomor 1, | Laba
Terdaftar Di | Juni 2009,
Bursa Efek | hIm.61-69
Indonesia
10 | Tri Wahyuni | Pengaruh  Quick | Jurnal Indenpenden: QR, DER, | Regresi QR, DER, IT, dan NPM secara
(2017) Ratio, Debt To | Akuntansi IT, dan NPM linier simultan  berpengaruh  signifikan
Equity Ratio, | dan berganda terhadap pertumbuhan laba

dATU) DIWR[S] 3)e}§
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian yang

1dI2 % EH @

dilakukan oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013), dimana hasil

L

énelitian terdahulu menunjukkan bahwa Total Assets Turnover, Fixed Assets
Ejrnover, dan Inventory Turnover merupakan variabel yang mempunyai pengaruh
z
7é_fgnifikan terhadap pertumbuhan laba. Sedangkan Current Ratio, Debt to Asset
w

Ratio, dan Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
py)

terhadap pertumbuhan laba. Pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
=

adalah pada tahun penelititan dan variabel yang diambil dalam penelitian ini yang
tidak diteliti oleh Ade Gunawan dan Sri Fitri Wahyuni (2013) yaitu Net Profit
Margin. Net Profit Margin merupakan indikator penting dalam mencapai tujuan
perusahaan yang bermanfaat bagi manajemen perusahaan mengenai efisiensi

perusahaan berdasarkan perhitungan yang membandingkan antara laba bersih dan

penjualan bersih. Dari 5 jenis rasio profitabilitas, alasan bahwa memilih Net Profit

je

Margin ialah karena rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

ISI

dIuge

enghasilkan sejumlah laba dari setiap tingkat penjualan tertentu yang dinyatakan

g

lam presentasi. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk

ISATU

elakukan pengujian lebih lanjut temuan-temuan mengenai pengaruh rasio-rasio

'uangan terhadap pertumbuhan laba.

Ais

R0

4 Kerangka Berpikir

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan diatas maka pengaruh

&g uejn

ri masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat

g

tgambarkan dalam model paradigma seperti gambar dibawah ini :

>

nery wise
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
CR (X1) [~ H1
DAR (X2) [~~—_H
H3
DER (X3) Pertumbuhan
H4
TATO (X4) il
H5 \
FATO (X5) [ w6
ITo (x6) || Y
NPM (X7) &
H8
Keterangan :
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H1 : Pengaruh parsial CR terhadap Pertumbuhan Laba

H2 : Pengaruh parsial DAR terhadap Pertumbuhan Laba

H3 : Pengaruh parsial DER terhadap Pertumbuhan Laba

H4 : Pengaruh parsial TATO terhadap Pertumbuhan Laba

H5 : Pengaruh parsial FATO terhadap Pertumbuhan Laba

H6 : Pengaruh parsial ITO terhadap Pertumbuhan Laba

H7 : Pengaruh parsial NPM terhadap Pertumbuhan Laba

H8 : Pengaruh simultan CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, NPM
terhadap Pertumbuhan Laba

————> : Pengaruh secara Parsial

——> : Pengaruh secara Simultan
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BH ©

Hipotesis Penelitian

x
g. Hipotesis yakni adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap
|‘§musan masalah penelitian, yang mana rumusan masalah penelitian sudah
(iihyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis maka dikatakan sementara karena
f%:waban yang diberikan baru didasarkan pada teori. (Sugiyono, 2009).

g’s.l Pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan laba

:;;_ Current ratio merupakan salah satu rasio likuiditas. Current ratio
Py

menunjukkan besarnya kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva yang

n

diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam jangka pendek. (Brigham dan
Houston, 2010).

Menurut Martono dan Harjito (2011) current ratio yang tinggi akan
berpengaruh negatif terhadap kemampuan memperoleh laba. Dalam penelitian
Gunawan dan Wahyuni(2014), Andriyani(2015), Syamsudin dan Primayuta
(2009) menunjukkan bahwa rasio likuditas yang menunujukkan pengaruh

é’?:gnifikan negatif terhadap pertumbuhan laba adalah current ratio. Berdasarkan

é:;mikiran-pemikiran tersebut dapat diturun kan hipotesis sebagai berikut:

% H1: Current Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

2:2;5.2 Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap pertumbuhan laba

Ef' Menurut Harahap (2010) Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang
Qo

cd;apat ditutupi oleh aktiva. Lebih besar rasionya lebih aman (solvable). Bisa juga
émaknai berapa porsi utang dibandingkan aktiva.

Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni(2014) dan Andriyani (2015)

nunjukkan bahwa debt to asset ratio berpengaruh negatif terhadap

nery 1ugsv.%;um(g
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©@

@rtumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut dapat diturunkan
=

Ripotesis sebagai berikut:

©

& H2: Debt to Asset Ratio berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

3

55.3 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

g Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai

I@tang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara

S

seluruh hutang, termasuk hutang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini
py)

digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor)
=
dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi
untukmengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan
hutang. (Kasmir, 2014)

Dalam penelitian Syamsudin dan Primayuta (2009) Gunawan dan

Wahyuni(2014) menunjukkan bahwa debt to equity ratio berpengaruh negatif

terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut dapat

@turunkan hipotesis sebagai berikut:

g H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

%5.4 Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba

g Total assets turnover merupakan salah satu rasio aktivitas. Total Assets
@

Cﬁjrnover merupakan rasio yang mengukur perputaran dari semua aset yang
Qo

cd;;miliki perusahaan. Total aaset turnover (Sudana,2011) mengukur efektivitas
[_i';nggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.

‘g Dalam Penelitian Gunawan dan Wahyuni (2014), Syamsudin dan
I';imayuta (2009) menunjukkan bahwa total assets turnover berpengaruh positif

>

nery wise
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©
érhadap pertumbuhan laba. Berbeda dengan Andriyani (2015) yang menyatakan

=

fotal assets turnover berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.
©

—

Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai
3

&
=
=
=1

H4: Total Asset Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
.5 Pengaruh Fixed Assetss Turnover terhadap pertumbuhan laba

Menurut Kasmir (2009), Fixed Assets Turnover merupakan rasio yang

d eqsmE NN

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dengan aktiva tetap
=
berputar dalam satu periode. Sehingga dapat disimpulkan Fixed Assets Turnover
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur apakah perusahaan sudah
menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau belum.

Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni (2013) menyatakan bahwa Fixed
Assets Turnover berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan

pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:

H5: Fixed Assets Turnover berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

[ST @3¢

e

5.6 Pengaruh Inventory Turnover terhadap Pertumbuhan Laba
Perputaran persediaan merupakan rasio yang menunjukkan berapa kali

rsediaan dapat berputar dalam setahun. Semakin tinggi tingkat perputaran

Byisigarun o

rsediaan, semakin cepat dana tertanam dalam persediaan berputar kembali

njadi uang kas (Sugiono, 2009).

”ng jo

Menurut Harahap (2010) “Perputaran persediaan adalah ‘“Menunjukkan

g ue

berapa cepat perputaran persediaan dalam siklus produksi normal. Semakin

I

pat perputarannya semakin baik karena dianggap kegiatan penjual berjalan

B

>
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épat”. Perputaran persediaan merupakan berapa kali persediaan akan berputar
=

dan kembali lagi. Perputaran persediaan merupakan aktivitas perusahaan yang
©

félas diperlukan dan diperhitungkan, karena dapat mengetahui efesiensi biaya

ng berguna untuk memperoleh laba yang besar.

Dalam penelitian Gunawan dan Wahyuni(2013) menunjukkan inventory

NIN XS

@’i’nover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-

S

pemikiran tersebut, dapat diturunkan hipotesis sebagai berikut:
py)

o H6: Inventory Turnover berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
=
2.5.7 Pengaruh Net Profit Margin terhadap Pertumbuhan Laba

Net profit margin merupakan salah satu rasio profitabilitas. Net profit
margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkatan penjualan tertentu.

Net profit margin mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan

laba dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi rasio ini

rﬂenunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam produksi, personalia,
pemasaran dan keuangannya (Sudana,2011). Menurut Ang (1997) apabila nilai

JIL

met profit margin semakin besar mendekati satu, semakin efisien biaya yang
=]

@keluarkan dan semakin besar tingkat kembalian keuntungan bersih. Semakin

]

@ggi rasio net profit margin semakin besar pula laba bersih yang dicapai

o

@rusahaan terhadap penjualan bersih.

n

Berdasarkan penelitian Syamsudin dan Primayuta(2009), dan Adisetiawan

S uej|

014) menunjukkan bahwa net profit margin berpengaruh positif terhadap
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@rtumbuhan laba. Berdasarkan pemikiran-pemikiran tersebut, dapat diturunkan
=

Ripotesis sebagai berikut:

H7: Net Profit Margin berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba

.8 Pengaruh CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, NPM terhadap
Pertumbuhan Laba
Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013), menyatakan CR, DAR, DER,

T, FAT, dan IT berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dan

elgie)sns NIMw eyd

menurut Mahaputra (2012) menyatakan bahwa NPM berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba.
H8: Current Ratio(CR), Debt to Asset Ratio(DAR), Debt to Equity Ratio(DER),
Total Assets Turnover(TAT), Fixed Assets Turnover(FAT), Inventory Turnover
(IT), dan Net Profit Margin(NPM) secara bersamaan berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
%
2.6 Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis variabel, yaitu:
1. Variabel Indenpenden meliputi current ratio, debt to assets ratio, debt to
equity ratio, total assets turnover, fixed asset turnover, inventory turnover,

dan net profit margin.

2. Variabel Dependen meliputi pertumbuhan laba.
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©
& Tabel 2.2: Variabel Penelitian
=
No | Variabel Defenisi Skala | Pengukuran
I. | Dependen | Rasio yang Rasio Y — Y,
® | Pertumbuhan | menunjukkan Y, = Y, 1
3 | Laba kemampuan
;—: perusahaan
- meningkatkan
— laba bersih
= dibanding tahun
g’ sebelumnya.
» (Harahap,2008)
2 | Independen | Rasio untuk Rasio Aktiva Lancar .
2 | Current mengukur hutang Lancar 100%
o | Ratio kemampuan
= perusahaan dalam

membayar

kewajiban jangka

pendek atau

hutang yang

segera jatuh

tempo pada saat

ditagih secara

keseluruhan.

(Kasmir, 2014)
3. | Debtto Rasio hutang yang | Rasio Total Utang
@ | Assets Ratio | digunakan untuk Total Aktiva
~ mengukur
2 perbandingan
= antara total hutang
=] dengan total
A aktiva.( Kasmir,
c 2014)
o
4 | Debtto Rasio yang Rasio Total Debt
=. | Equity Ratio | digunakan untuk Total Equity
< menilai utang
4 dengan ekuitas.
@ ( Kasmir, 2010)
5 | Total Assets | Permbagian antara | Rasio Penjualan
Z | Turnover penjualan dengan Total Aktiva
&
V]
e f
_.\
A
~
o
o
=
=
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Variabel

Defenisi

Skala

Pengukuran

Buepun-6uepun 1Bunpuijg e1d1d yey

Fixed Assets
Ratio

Fixed Assets
Turnover
merupakan rasio
yang digunakan
untuk mengukur
berapa kali dana
yang ditanamkan
dalam aktiva tetap
berputar dalam
satu periode.
(Kasmir, 2009)

Rasio

Sales
Total Fixed Assets

nelry eysng NIiN d!w ejdioREy o

Inventory
Turnover

Rasio yang
digunakan untuk
mengukur berapa
kali dana yang
ditanam dalam
persediaan ini
berputar dalam
satu periode. (
Kasmir, 2014)

Rasio

Net Credit Sales
Average Receivable

oo

Net Profit
Margin

Rasio yang
menghitung
sejauh mana
kemampuan
perusahaan
menghasilkan laba
bersih pada
tingkatan
penjualan tertentu.
Martono dan
Harjito (2011)

Rasio

Laba Bersih setelah Pajak
Penjualan Bersih
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Q METODE PENELITIAN
©

3’1 Jenis dan Sumber Data

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

nelitian kuantitatif, yaitu metode penelitian yang menekankan pada pengujian

N8N ! 1w

@’ori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka-angka
w

dan melakukan analisa data dengan prosedur statistik.
py)

o Dalam penelitian untuk mempermudah pemecahan masalah data dapat
=
diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:

1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik

yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari IDX Statistic, Bursa
ek Indonesia. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini terdiri atas :

a. Data perusahaan yang terdaftar dalam sub sektor makanan dan minuman di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 1 Januari 2015 - 31 Desember
2018.

b. Data laporan keuangan yang dipublikasikan tahunan (annual report), yang

terdiri dari neraca dan laporan laba rugi selama tahun 2015 - 2018.

Data juga diperoleh dari website: http//www.idx.co.id dan data pendukung

S uejIng jo AjIsIaArun) drwe[sypjie;

innya yang diperoleh dari IDX Statistic Tahun 2015 sampai dengan tahun 2018

LIE

nery wisey Jj
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@Em ditambah dengan artikel-artikel pada internet, buletin, jurnal, dan penelitian
=

[din yang terkait dan relevan dengan penelitian ini.

eyd

32 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 31 Desember 2019 sampai selesai.

da penelitian ini peneliti tidak melakukan observasi langsung ke Bursa Efek

SNSHNIN A

donesia (BEI), tetapi hanya melalui media perantara atau data sekunder seperti

ey

laporan keuangan perusahaan yang masuk Kriteria, literatur yang berhubungan

e

dengan penelitian, karangan ilmiah serta sumber lain yang berhubungan dengan

penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan

nya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga

I@esizpie

kan sekedar jumlah yang ada pada objek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi

8o

luruh karakteristik yang dimiliki oleh objek atau subyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang masuk

S1s1aATU

lam daftar Bursa Efek Indonsia tahun 2015-2018 yang berjumlah perusahaan

ng juga terdaftar di BEI, namun tidak semua populasi menjadi objek penelitian,

@111 jo

hingga perlu dilakukan pengambilan sampel.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

pulasi tersebut. Sampel adalah sebagian saja dari seluruh jumlah populasi, yang

nery wiseg jrredg
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&ambil dari populasi dengan cara sedemikian rupa sehingga dapat dianggap
=

mewakili seluruh anggota populasi. Pemilihan sampel penelitian dilakukan dengan
©

—

Metode purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
3

r;gpresentatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapun kriteria tersebut

%alah:

z
g’ a. Perusahaan yang masuk kategori sub sektor makanan dan minuman secara
w
&  berturut-turut dalam kurun waktu Januari 2015 — Desember 2018 terdiri dari
)
o 24 perusahaan.
b. Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan lengkap selama periode
2015-2018 ada 3 perusahaan.
c. Perusahaan yang memiliki nilai ekstrem pada laporan keuangan selama
periode 2015-2018 ada 2 perusahaan.
Tabel 3.1
Proses Pengambilan Sampel
w Keterangan Jumlah Perusahaan
& Perusahaan makanan dan minuman 24

Y/ang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
~.  selama periode 2015-2018
§ Perusahaan makanan dan minuman (12)
Ayang tidak memiliki laporan keuangan
C yang lengkap selama periode 2015-
2 2018
Perusahaan makanan dan minuman (2)
yang memiliki nilai ekstrem pada
laporan keuangan selama periode
2015-2018
Jumlah perusahaan makanan dan 10
minuman yang memasuki kriteria

Setelah penulis melakukan screening atau pemilihan data sampel

1eAg u¥j ng[yo AJISIaAT

perusahaan yang masuk dalam kategori sub sektor makanan dan minuman penulis

>, |

@gin melakukan penelitian dengan data yang diambil dari Bursa Efek Indonesia

nery w
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©
éEI) pada tahun 2015 — 2018 dengan mengambil 10 perusahaan untuk dijadikan

=

$ampel yaitu sebagai berikut :
©

—

TFabel 3.2 : Daftar Perusahaan makanan dan minuman terdaftar di BEI yang

3 menjadi sampel penelitian
ij NO | Nama Perusahaan Kode
i Perusahaan
51 [ PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk CEKA
q 2 PT. Delta Djakarta Thk DLTA
X3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
4 | PT. Indofood Sukses Makmur Thk INDF
9] PT. Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
6 | PT. Mayora Indah Thk MYOR
7 PT. Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI
8 PT. Sekar Laut Thk SKLT
9 PT. Siantar Top Thk STTP
10 | PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Thk | ULTJ

Sumber: www.idx.co.id

Perusahaan diatas adalah perusahaan yang sudah melewati proses
penyaringan atau screening untuk masuk dalam kriteria sampel perusahaan sub

sgktor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

e

4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

BN drwe

etode dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengumpulan

ata sekunder dari laporan keuangan tahunan perusahaan makanan dan minuman

ng terdaftar dan dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan

I8 Aj1Qaa

81s

unan perusahaan tersebut tercantum dalam ICMD 2015, ICMD 2016, ICMD

17, ICMD 2018.

nery wisey jrreAgyre)
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

1dI2 % &H @

enggunakan analisis regresi data panel untuk menguji pengaruh-pengaruh

w2

Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),

4

‘E)tal Assets Turnover (TATO), Fixed Assets Turnover (FATO), Inventory
@rnover (ITO), dan Net Profit Margin (NPM) terhadap pertumbuhan laba (PL).

Sedangkan untuk pengujian hipotesis dilakukan secara parsial (Uji t) dan

d B)S

{

juga pengujian secara simultan (Uji F). Pengolahan data dalam penelitian ini

n

dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 2016 dan Eviews versi
9 untuk Windows 8.1. Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis tersebut adalah

sebagai berikut:

3.6 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi suatu data yang

éfapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) (Ghozali, 2016:19). Pada bagian ini
Eéneliti akan melakukan analisis variabel dependen maupun variabel independen
gang digunakan dalam penelitian guna mengetahui gambaran umum variabel-
\griabel yang digunakan.

%_7 Model Regresi Data Panel

T,?; Estimasi regresi data panel dapat dilakukan melalui beberapa model
éndekatan:

et

é .1 Common Effect Model

§. Regresi data panel dengan metode common effect adalah asumsi yang
A

enganggap bahwa intersept dan slope selalu tetap baik antar waktu maupun

£ o
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©@

@tar individu. Setiap individu (n) yang diregresi untuk mengetahui hubungan
=

antara variabel dependen dengan variabel independennya akan memberikan nilai
©

—

ffitersept maupun slope yang sama besarnya. Begitu pula dengan waktu (t), nilai
3

iﬁtersept dan slope dalam persamaan regresi yang menggambarkan hubungan
aiqtara variabel dependen dan variabel-variabel independennya adalah sama untuk

é_@tiap waktu. Hal ini dikarenakan dasar yang dgunakan dalam regresi data panel
w

ini yang mengabaikan pengaruh individu dan waktu pada model yang dibentuknya

3
(Sriyana, 2013).

c
Persamaan untuk pendekatan model common effect adalah sebagai berikut:
Yit = B0 + BXti + it
Dimana:
Yti = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t
B = koefisien arah
® BO = intersept model regresi
Y
; Xti = variabel independen pada waktu ke-t dan observasi ke-i
g eti = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t
% Kelemahan asumsi ini adalah ketidaksesuaian model dengan keadaan yang
s?g'sungguhnya. Kondisi tiap objek saling berbeda, bahkan satu objek pada suatu
@

waktu akan sangat berbeda dengan kondisi objek tersebut pada waktu yang lain

o

@/inarno, 2015).
§7.2 Fixed Effect Model
Model fixed effect memiliki konstanta yang tetap besarnya untuk berbagai

riode waktu. Demikian juga dengan koefisien regresinya, besarnya tetap dari

nery wiseR jrredg v
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©
\&—aktu ke waktu (time invariant). Untuk membedakan satu objek dengan objek

=
[@innya, digunakan variabel semu (dummy) (Winarno, 2015).

©

& Persamaan untuk pendekatan dengan menggunakan model fixed effect
3

galah sebagai berikut:

= : . b .

— Yit = 01 + BXit + eit

z

(@) - :

o Dimana:

w

2 Yti = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t
)

o B = koefisien arah

B0i = intersept model regresi pada unit observasi ke-i

Xit = variabel independen pada observasi ke-i dan waktu ke-t

eit = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t

Kelemahan asumsi dengan model fixed effect adalah masih adanya
kemungkinan ketidak sesuaian model dengan keadaan yang sesungguhnya
(Sriyana, 2014).
=
§_7.3 Random Effect Model

Tidak seperti pada model fixed effect, pada model random effect

i sumsikan bahwa perbedaan intersept dan konstanta disebabkan oleh
P

residual/error sebagai akibat perbedaan antar unit dan antar periode waktu yang

-

IS

'rjadi secara random (Sriyana, 2014).
Persamaan model dengan menggunakan estimasi random effect adalah
bagai berikut:

Yit=p0i + BXit + + ui +eit

neny wisey| jrreAg @ing jo
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©

@mm&

=

24 Yti = variabel dependen pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t
©

& B =koefisien arah

3

;—: B0i = intersept model regresi pada unit observasi ke-i

g Xit = variabel independen pada observasi ke-i dan waktu ke-t
g’ ui = komponen error pada unit observasi ke-i

w

A git = komponen eror pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t
py)

8 Pengujian Model

ne

Guna menentukan model pendekatan regresi data panel yang tepat, maka
perlu dilakukan pengujian terhadap tiga model regresi data panel tersebut dengan
uji berikut:

3.8.1 Uji Chow

Uji Chow digunakan untuk menentukan apakah model pendekatan yang

akan digunakan common effect atau fixed effect dengan melihat nilai

~

;Er_obabilitasnya. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah (Sriyana,

npeys
H
2

% HO : menggunakan pendekatan common effect

é' Ha : menggunakan pendekatan fixed effect

2]

5 Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (o = 0.05) maka HO diterima
Qo

a:-gau model yang digunakan adalah pendekatan common effect. Jika nilai
gobabilitas < nilai signifikansi (a0 = 0.05) maka HO ditolak atau model yang
%gunakan adalah pendekatan fixed effect.

nery wisey Jir
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©

§8.2 Uji Hausman

=

24 Uji Hausman dilakukan untuk menentukan apakah model yang akan
©

digunakan fixed effect atau random effect. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini
3

alah sebagai berikut (Sriyana, 2014) :
HO : menggunakan pendekatan random effect
Ha : menggunakan pendekatan fixed effect

Apabila nilai probabilitas > nilai signifikansi (o = 0.05) maka HO diterima

d ejsng NIN %&

atau model yang digunakan adalah pendekatan random effect. Jika nilai

probabilitas < nilai signifikansi (o = 0.05) maka HO ditolak atau model yang

digunakan adalah pendekatan fixed effect.

3.9 Uji Asumsi Klasik
Dengan pemakaian metode Ordinary Least Squared (OLS), untuk
menghasilkan nilai parameter model penduga yang lebih tepat, maka diperlukan

W
&ndekteksian apakah model tersebut menyimpang dari asumsi klasik atau tidak,

o

q_éteksi tersebut terdiri dari:

e

=

3,9.1 Uji Normalitas

=

2. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel bebas, variabel
()

t}fdak bebas atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Salah satu

ra untuk melihat normalitas residual adalah dengan menggunakan metode

24

que-bera (JB). Apabila nilai JB lebih kecil dari 2 maka data berdistribusi

uejghg

rRermal atau jika probabilitas lebih besar dari 5% maka data berdistribusi normal.
-
)
&enurut Ajija, Shochrul Rohmatul dkk (2011) uji normalitas hanya digunakan

jika jumlah observasi adalah kurang dari 30, untuk mengetahui apakah error term

nery w
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©@

rﬁendekati distribusi normal. Jika jumlah observasi lebih dari 30, tidak perlu
=

dilakukan uji normalitas. Sebab, distribusi sampling error term telah mendekati
©

—

Rormal.

L

3.9.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu keadaan dimana satu atau

NIN X

@’oih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai kombinasi kolinier dari variabel
w

yang lainnya. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam regresi ini
py)

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka
=

dinamakan terdapat problem multikolinieritas. Cara mendeteksi adanya
multikolineritas dilakukan dengan uji Variance Inflation Factor (VIF) yang
dihitung dengan rumus sebagai berikut: Jika VIF > dari 10, maka antar variabel
bebas (independent variabel) terjadi persoalan multikolinearitas (Gujarati, 1993).

Menurut Rosadi (2011) cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam suatu

model. Salah satunya adalah dengan melihat koefisien korelasi hasil output

je

Komputer. Jika terdapat keofisien korelasi yang lebih besar dari 0,9 makan

@

tgrdapat gejala multikolinearitas. Untuk mengatasi masalah multikolinearitas, satu
\'z;ariabel independen yang memiliki korelasi dengan variabel independen lain
E?érus dihapus. Dalam hal metode GLS, model ini sudah diantisipasi dari
2]

%ultikolinearitas.

.3 Uji Heteroskedastisitas

Suatu model regresi dikatakan terkena heterokedastisitas apabila terjadi

g uejng jo

tidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lain.

a varians dari residual dan satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap

neny lugsv.)}:;u
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©@

rﬁaka disebut homokedastisitas. Jika varians berbeda disebut heterokedastisitas.
=

Adanya sifat heterokedastisitas ini dapat membuat penaksiran dalam model
©

—

Bersifat tidak efisien. Umumnya masalah heterokedastisitas lebih biasa terjadi
3

éda data cross section dibandingkan dengan time series (Gujarati, 1978). Untuk
ngengetahui ada tidaknya heterokedastisitas, dalam hal ini akan dilakukan dengan
éﬁra melihat grafik scatterplot. Jika dalam grafik terlihat ada pola tertentu seperti
w

fitik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
)

kemudian menyempit), maka mengindikasi telah terjadi heterokedastisitas. Jika
=
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O
pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2001).
3.9.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi

antara kesalahan penganggu untuk periode t dengan kesalahan penganggu pada

periode t-1 (sebelumnya) di dalam sebuah model regresi linier. Apakah terjadi

librelasi, maka bisa disebut dengan adanya problem autokorelasi. Ada beberapa
w

c:.:ara untuk melakukan pengajuan terhadap asumsi autokorelasi. Salah satunya
=

dengan pengujian asumsi autokorelasi dapat dilihat melalui Uji Darbin-Watson.
=]

Iériteria pengujian ini dengan melihat nilai durbin-watson pada regresi. Berikut
12}

tabel kriteria uji durbin-watson:

=4

w Tabel 3.3

:_:': Tabel Durbin-Watson

@:1,10 Ada autokorelasi positif

1510-1,54 Tidak ada kesimpulan

1,54-2,46 Tidak ada autokorelasi

2.46-2,90 Tidak ada kesimpulan

2;90-4 Ada auto korelasi negative
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®
3710 Uji Hipotesis

=

$10.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

Siw eyd

riabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel

5N

ependen lainnya konstan (Ghozali, 2013). Uji parsial menggunakan Eviews 9

pat diketahui pada hasil estimasi model terpilih dengan melihat probabilitas dari

@ISTES N

tiap variabel independen, sehingga tidak perlu lagi dilakukan pengujian dengan

menggunakan metode hitung lain. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah:

=

1) HO: B1 = 0; CR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
laba.
Ha: B1 # 0; CR memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

2) HO: B2 = 0; DAR memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

w Ha: B2 # 0; DAR memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

HO: B3 = 0; DER memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan

[SI1e)}

laba.

Jruae

c Ha: B3 # 0; DER memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
=}

I

HO: B4 = 0; TATO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan

Ajrsada

" laba.

Ha: B4 # 0; TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
HO: B5 = 0; FATO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

Ha: B5 # 0; FATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

neny wisey| jrreAg uPjng jo
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©
(;:;5 HO: p6 = 0; ITO memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan

=

© laba.
©

—

® Ha: p6 # 0; ITO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba

3

é HO: B7 = 0; NPM memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan
< Jaba.

z

U) N . ageg = - . g
~ Ha: p7 #0; NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba

Apabila nilai probabilitas t-statistic > dari nilai signifikansi (0.05) maka

d B)S

0 diterima atau terdapat pengaruh yang tidak signifikan secara parsial.

neg

Sedangkan jika nilai probabilitas t-statistic < dari nilai signifikansi (0.05) maka
HO ditolak atau terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial.
3.10.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013:61). Uji simultan

ﬁenggunakan Eviews 9 dapat diketahui pada hasil estimasi model terpilih dengan
@elihat probabilitas F-statistic, sehingga tidak perlu lagi dilakukan pengujian
=

dengan menggunakan metode hitung lain. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini
=]

adalah:

g,

HO: B1 : B2 : B3 : B4 : B5 : 6 : 7 = 0; CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, dan
Qo

gPM memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Ha: B1: B2 : B3 : B4 : B5 : B6 : B7 # 0; CR, DAR, DER, TATO, FATO, ITO, dan

n
NPM memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

I

nery wisey Jj
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©)

§ Apabila nilai probabilitas F-statistic > nilai signifikansi (0.05) maka HO
§Ierima atau terdapat pengaruh tidak signifikan variabel independen terhadap
gariabel dependen secara simultan. Sedangkan apabila nilai probabilitas F-
:s‘gétistic < nilai signifikansi (0.05) maka HO ditolak atau terdapat pengaruh
s(i_'gnifikan variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan.

0.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

¥ BySTHS N

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,

n

2013). Namun penggunaan koefisien determinasi ini memiliki kelemahan jika
dalam model ditambahkan variabel independen maka nilai R2 akan terus
meningkat tidak perduli variabel tersebut signifikan ataupun tidak. Oleh karena itu
banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R2 pada
saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai Adjusted

R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam
Y]

1

Model (Ghozali, 2013).

ISI

11 Persamaan Model Regresi Data Panel

DILEY

Model regresi data panel dalam penelitian ini adalah:
=

it = B0i + B1 X1it + B2 X2it + B3 X3it + B4 X4it + B35 X5it + 6 X6it + B7 X7it

}n

o,
=

= konstanta model regresi pada unit observasi ke i
— B5 = koefisien regresi

it = standar error pada unit observasi ke i dan waktu ke t

nery wisey JIIgAg u
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UIN SUSKA RIAU

DER pada unit observasi ke i dan waktu ke t
TATO pada unit observasi ke i dan waktu ke t

Pertumbuhan Laba
= CR pada unit observasi ke i dan waktu ke t

t = FATO pada unit observasi ke i dan waktu ke t

t = DAR pada unit observasi ke i dan waktu ke t

It
t
t

© Hak &ptEmiftk BIN Kis

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

X6it = ITO pada unit observasi ke i dan waktu ke t
X7it = NPM pada unit observasi ke i dan waktu ke t

Py

u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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BAB IV

GAMBARAN PERUSAHAAN

-1 PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk

Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk (sebelumnya Cahaya Kalbar Thk) (CEKA)

NINdfiw eydio jeHq @

@’dirikan 03 Februari 1968 dengan nama CV Tjahaja Kalbar dan mulai beroperasi
%cara komersial pada tahun 1971. Kantor pusat CEKA terletak di Kawasan
Ifi?dustri Jababeka II, JI. Industri Selatan 3 Blok GG No.1, Cikarang, Bekasi
=
17550, Jawa Barat — Indonesia, sedangkan lokasi pabrik terletak di Kawasan
Industri Jababeka, Cikarang, Jawa Barat dan Pontianak, Kalimantan Barat.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Wilmar Cahaya
Indonesia Tbk, adalah PT Sentratama Niaga Indonesia (pengendali) (87,02%).
Wilmar Cahaya Indonsesia merupakan perusahaan dibawah grup Wilmar

knternational Limited adalah sebuah perusahaan yang mencatatkan sahamnya di

e

éprsa Efek Singapura.

g Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CEKA
=
meliputi bidang industri makanan berupa industri minyak nabati (minyak kelapa
=]
=

s_gwit beserta produk-produk turunannya), biji tengkawang, minyak tengkawang

S

n minyak nabati spesialitas untuk industri makanan & minuman; bidang

o

@rdagangan lokal, ekspor, impor, dan berdagang hasil bumi, hasil hutan,

n

rdagang barang-barang keperluan sehari-hari. Saat ini produk utama yang

S Wi

hasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta

unannya.

neny lu!svg;u
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Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri

AEH @

N

euangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO)
pada masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham

ngan harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan

BN AFIwPid

da Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996.
PT. Delta Djakarta Thk

PT. Delta Djakarta Thk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan

1 ¥ exsr@ N

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan

n

pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur — Jawa Barat.
Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij.
Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa
kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970.

DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina.
mduk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia.
édangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings,
E§10 berkedudukan di Filipina. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
sa'ham Delta Djakarta Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd

engendali) (58,33%) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%).

u

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA

‘g;o A31s

nery ulgsv.% ;!JUS LEb”n

itu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan
erek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”.
LTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan

rek “Sodaku”. Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari
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©
@pepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO)

épada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
géngan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
éda Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984.

43 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 2 September

sng N

2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP

d

merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap
=

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor
pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, JI.
Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik
perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan,
Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Thk
adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan

(ﬁsetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP adalah First

"

FeIs]

cific Company Limited (FP), Hong Kong. Berdasarkan Anggaran Dasar

JIL

rusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP terdiri dari, antara lain, produksi mi dan

mbu penyedap, produk makanan kuliner, biskuit, makanan ringan, nutrisi dan

BysiBaruy

akanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi, pergudangan dan
ndinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara

S uej[ng jo

&

n: untuk produk Mi Instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop

hun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer,

Pyra

>

nery wise
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©
&rchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss,

=

Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu

©

—

Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki,
3

étz, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit

dan Provita).
z

w
c
7]

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP

py)
@PO) kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nhominal Rp100,-

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif

per saham saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 7 Oktober
2010.
4.4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus
1890 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha

mersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza,

[SIPIe

dofood Tower, Lantai 21, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta 12910 —

It

g‘_a

onesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di

Baru

rbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia.

duk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited

Bisa

Jjo

(miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari

lr\

@'jdofood Sukses Makmur Thk adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong
w\n
Kong. Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek

-3

onesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) dan

>

nery wise
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©@

@Iim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
=

fllang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan
©

—

fAdustri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak
3

@reng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan karung terigu.

g Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
rﬁ’asyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie,
I%)p Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi,
lgdomilk Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan
=

(Chitato, Lays, Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring
Lombok, Indofood Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN,
Govit dan Provita), minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana
Twister, Fruitamin, dan Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar,

Segitiga Biru, Kunci Biru, Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan

mentega (Bimoli dan Palmia).

5; Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
G::wtuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO)kepada
rguasyarakat sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
ééngan harga penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
éda Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994.

Qo

gﬁ PT. Multi Bintang Indonesia Thk

g PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan
?(fnama N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi

arakomersial pada tahun 1929.Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office

nery lugse)ﬁgu
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©
é—brkLantai 20, JI. Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430,

=

$édangkanpabrik berlokasi di JIn. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan JI.

1d

RayaMojosari—Pacet KM. 50, Sampang Agung, Jawa Timur.
MLBI adalah bagian dari Grup Asia Pacific Breweries dan

ineken,dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd. (Asia

NEN 311w

IgécificBreweries) dan Heineken N.V. (Heineken).

w
2 Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI
py)

Beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya.
=

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) MLBI kepada
masyarakat sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rp1.000,-per saham dengan

harga penawaran Rpl.570,-per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 1981.

(o))

F2iei1s

PT. Mayora Indah Tbhk
PT. Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai

roperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi

ug orwejys

cg Gedung Mayora, JI. Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 — Indonesia, dan
@
ébrik terletak di Tangerang dan Bekasi.
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora Indah Thk
alah PT Unita Branindo, yakni dengan persentase kepemilikan sebesar 32,93%.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora

alah  menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta

nery wisey jrreAg ®3jng jo
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©@

@en/perwakilan. Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit
=

(Roma, Danisa, Royal Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum,
©

—

Sghri Gandum Sandwich, Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS,
Eémarin dan Juizy Milk), wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki),
kzopi (Torabika dan Kopiko) dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual
@’oduknya di pasar lokal dan luar negeri.

:;;_ Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari
gapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO)
=

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990.

4.7 PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk

PT. Nippon Indosari Corpindo Thk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 8 Maret
95 dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi
mersial pada tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI

rkedudukan di Kawasan Industri MM 2100 JI. Selayar blok A9, Desa

g FueF] 24p1S

ekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi 17530 — Jawa Barat, dan pabrik lainnya

1BI19A

rlokasi di Kawasan Industri Jababeka Cikarang blok U dan W — Bekasi,

suruan, Semarang, Makassar, Purwakarta, Palembang, Cikande dan Medan.

3ns iIF 5

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon Indosari
rpindo Tbk, antara lain: Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET)

1,50%), Bonlight Investments.,, Ltd (26,50%) dan Pasco Shikishima

M J@eAQue

1<

orporation (8,50%).

nery w
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©)

§ Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha utama
x

§OTI bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti tawar, roti
l‘ganis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti". Pendapatan
;ligéma ROTI berasal dari penjualan roti tawar dan roti manis.

g Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari
gépepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO)
»

kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per

)
s$aham saham dengan harga penawaran Rpl1.250,- per saham. Saham-saham

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.

4.8 PT. Sekar Laut Tbk

PT Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai
beroperasisecara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di
Wisma NugraSantana, Lt. 7, Suite 707, Jin. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta
goZZO dan Kantorcabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25,

@rabaya,serta Pabrik berlokasi di Jalan Jenggolo 11/17 Sidoarjo. SKLT tergabung

e

lam Sekar Grup.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKLT

eliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal dan bumbu

LyBraarun Hw

Rasak serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar negeri.
Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
tuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)SKLT kepada

asyarakat sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,-per saham dengan

neny wisey jJBreA§uejng
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©@

I’;f;;lrga penawaran Rp4.300,-per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
=

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993.

1d

#9 PT. Siantar Top Tbk
PT. Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai

beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat Siantar

Na&n !

gbp beralamat di JI. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, dengan pabrik

w
Berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa Barat)
py)

dan Makassar (Sulawesi Selatan). Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
=
saham Siantar Top Thk adalah PT Shindo Tiara Tunggal, dengan persentase
kepemilikan sebesar 56,76%.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Siantar
Top terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie (snack
noodle, antara lain: Soba, Spix Mie Goreng, Mie Gemes, Boyki, Tamiku, Wilco,
Eajar, dll), kerupuk (crackers, seperti French Fries 2000, Twistko, Leanet,
C;i)otato, dll), biskuit dan wafer (Goriorio, Gopotato, Go Malkist, Brio Gopotato,
(go Choco Star, Wafer Stick, Superman, Goriorio Magic, Goriorio Otamtam, dll),
ét;an kembang gula (candy dengan berbagai macam rasa seperti: DR. Milk, Gaul,
@ango, Era Cool, dlIl). Selain itu, STTP juga menjalankan usaha percetakan

12}
felalui anak usaha (PT Siantar Megah Jaya).

Pada tanggal 25 November 1996, STTP memperoleh pernyataan efektif

}Ins jo

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham STTP
@PO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 saham dengan nilai nominal

Ia:)l 000,- per saham dan harga penawaran Rp2.200,- per saham. Saham-saham

70}

e

nery wi
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©
érsebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Desember

=

1996.

1d

#£10 PT. Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk
PT. Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk (ULTJ) didirikan

goal 2 November 1971 dan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun

NEN 11w

71:_974. Kantor pusat dan pabrik Ultrajaya berlokasi di JI. Raya Cimareme 131
Ig}-adalarang — 40552, Kab. Bandung Barat.
§ Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ultrajaya Milk
=
Industry & Trading Company Tbk, antara lain: PT Prawirawidjaja Prakarsa
(21,40%), Tuan Sabana Prawirawidjaja (14,66%), PT Indolife Pensiontana
(8,02%), PT AJ Central Asia Raya (7,68%) dan UBS AG Singapore Non-Treaty
Omnibus Acco (Kustodian) (7,42%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup Kkegiatan

Ultrajaya bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman, dan bidang

rdagangan. Di bidang minuman Ultrajaya memproduksi rupa-rupa jenis

[siie

inuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman

use

7o

sehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan

gAaTu

kemas dalam kemasan karton aseptik. Di bidang makanan Ultrajaya

emproduksi susu kental manis, susu bubuk, dan konsentrat buah-buahan tropis.

Aisa

trajaya memasarkan hasil produksinya dengan cara penjualan langsung (direct

ingjo

selling), melalui pasar modern (modern trade). Penjualan langsung dilakukan ke
w\n
toko-toko, P&D, kios-kios,dan pasar tradisional lain dengan menggunakan

:;Emada milik sendiri. Penjualan tidak langsung dilakukan melalui agen/

>
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©@

&stributor yang tersebar di seluruh wilayah kepulauan Indonesia. Perusahaan juga
=

melakukan penjualan ekspor ke beberapa negara. Merek utama dari produk-
©

—

produk Ultrajaya, antara lain: susu cair (Ultra Milk, Ultra Mimi, Susu Sehat, Low
3
I;iat Hi Cal), teh (Teh Kotak dan Teh Bunga), minuman kesehatan dan lainnya
éari Asam, Sari Kacang ljo dan Coco Pandan Drink), susu bubuk (Morinaga,
@produksi untuk PT Sanghiang Perkasa yang merupakan anak usaha dari Kalbe
w
Farma Tbk (KLBF), susu kental manis (Cap Sapi) dan konsentrat buah-buahan
3
Wltra).
c

Pada tanggal 15 Mei 1990, ULTJ memperoleh ijin Menteri Keuangan
Republik Indonesia untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ULTJ
(IPO) kepada masyarakat sebanyak 6.000.000 saham dengan nilai nominal
Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp7.500,- per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 2 Juli

90.
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BAB VI

PENUTUP

'1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji regresi data panel secara parsial (uji t) diketahui
bahwa pengaruh antara masing-masing variabel independen (CR, DAR,
DER, TATO, FATO, ITO, dan NPM) terhadap pertumbuhan laba sebagai
berikut:
a. Variabel CR memiliki nilai koefisien 0.1017 > 0.05, maka CR
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada tingkat signifikansi 5%
b. Variabel DAR memiliki nilai koefisien 0.2559 > 0.05, maka DAR
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada tingkat signifikansi 5%.
c. Variabel DER memiliki nilai koefisien 0.4121 > 0.05, maka DER
memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada tingkat signifikansi 5%.
d. Variabel TATO memiliki nilai koefisien 0.0059 < 0.05, maka
TATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba

pada tingkat signifikansi 5%.
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e. Variabel FATO memiliki nilai koefisien 0.0394 > 0.05, maka
FATO memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba
pada tingkat signifikansi 5%.

f. Variabel ITO memiliki nilai koefisien 0.0098> 0.05, maka ITO
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada
tingkat signifikansi 5%.

g. Variabel NPM memiliki nilai koefisien 0.0087 > 0.05, maka NPM

memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada

nely e)jsng NIN!lw ejdido ey @

tingkat signifikansi 5%.

2. Berdasarkan hasil uji regresi data panel secara simultan (uji F) ditemukan
bahwa nilai Probability (F-statistic) 0.003579 < 0.05, maka terdapat
pengaruh signifikan antara variabel independen (CR, DAR, DER, TATO,
FATO, ITO, dan NPM) terhadap pertumbuhan laba perusahaan makanan
dan minuman di Bursa Efek Indonesia pada tingkat signifikansi 5%.

.2 Saran

1. Penelitian selanjutnya hendaknya memperpanjang jangka waktu
penelitian untuk melihat tren dalam jangka waktu yang lebih panjang.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya memilih sektor atau sub sektor yang
berbeda untuk mengetahui perbedaan pengaruh rasio keuangan terhadap

pertumbuhan laba perusahaan pada perusahaan — perusahaan sektor lain.

w

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor
atau calon investor sebagai bahan pertimbangan pada saat melakukan

keputusan investasi.
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@mpiran I
Pertumbuhan Laba dan Rasio Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2018
No Nama Perusahaan Tahun | PL Rasio Keuangan
® CR DAR DER TATO FATO ITO NPM
B PT. Wilmar Cahaya | 2015 72.09 1.53 0.57 1.32 2.34 1.57 0.75 2.74
= Indonesia Tbk 2016 9013 2.18 0.38 0.61 2.58 1.61 0.57 3.28
; (CEKA) 2017 -49.47 2.22 0.35 0.54 3.04 2.00 0.95 2.52
= 2018 -0.14 3.39 0.24 0.32 2.99 1.24 0.81 1.48
= PT. Delta Djakarta 2015 -0.34 6.42 0.18 0.22 6.73 6.64 1.29 2.74
& | Tok (DLTA) 2016 0.30 7.60 0.15 0.18 6.46 0.80 1.27 3.28
@ 2017 0.11 8.63 0.15 0.17 5.80 0.86 1.13 3.59
) 2018 0.19 7.28 0.16 0.19 6.37 0.99 1.26 3.70
30 PT. Indofood CBP 2015 27.6 2.32 0.38 0.62 1.19 0.48 0.86 0.92
o Sukses Makmur Tbk | 2016 21.84 2.40 0.36 0.56 1.19 0.48 0.75 1.05
= (ICBP) 2017 7.35 2.42 0.36 0.56 1.12 0.43 0.75 0.99
2018 0.23 2.02 0.35 0.54 1.13 2.35 0.78 1.20
4, PT. Indofood Sukses | 2015 2.14 1.70 0.53 1.13 0.34 1.26 0.29 0.57
Makmur Tbk (INDF) | 2016 12.52 1.50 0.47 0.87 0.41 1.34 0.27 0.79
2017 5.58 1.50 0.47 0.88 0.79 1.66 0.52 0.73
2018 5.28 1.13 0.49 0.98 0.76 1.74 4.37 0.65
5. PT. Multi Bintang 2015 -41.07 0.58 0.64 1.74 1.28 2.12 0.78 1.84
Indonesia Tbk 2016 95.42 0.67 0.64 1.77 1.43 2.55 0.80 0.30
(MLBI) 2017 34.83 0.82 0.58 1.36 1.35 2.48 0.65 0.39
2018 -0.06 0.63 0.68 2.12 1.39 2.50 0.67 0.32
6. PT. Mayora Indah 2015 108.98 2.36 0.54 1.18 1.30 0.39 0.60 0.84
® | Tbk (MYOR) 2016 24.30 2.25 0.52 1.06 1.42 0.47 0.63 0.75
= 2017 6.28 2.38 0.51 1.03 1.39 0.52 0.86 0.78
5
5]
=
=
c
=
<
1]
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= 2018 0.06 2.84 0.56 1.29 1.33 0.59 0.48 0.65
fas PT. Nippon Indosari | 2015 51.91 2.05 0.56 1.28 0.80 1.19 0.23 1.24
2 Corpindo Tbk(ROTI) | 2016 -2.34 2.96 0.51 1.02 0.86 1.36 0.24 0.11
35 2017 -41.96 2.25 0.38 0.62 0.54 1.24 0.23 0.54
al 2018 -0.24 2.71 0.34 0.51 0.64 1.29 0.23 0.35
& | PT. Sekar Laut Thk 2015 26.40 1,19 0.60 1.48 1.97 5.01 0.69 0.26
= (SKLT) 2016 0.06 1.31 0.48 0.92 1.46 2.78 0.68 0.24
= 2017 22.87 1.26 0.52 1.07 1.43 2.93 5.60 0.25
— 2018 0.31 1.24 0.55 1.20 0.14 0.33 5.07 0.26
g- PT. Siantar Top 2015 0.38 1.57 0.47 0.90 1.32 2.52 0.67 0.73
L (sTTP) 2016 -0.06 1.65 0.50 1.00 1.12 2.31 0.74 0.66
@ 2017 0.31 2.64 0.41 0.69 1.20 2.50 0.73 0.76
) 2018 -0.10 3.08 0.38 0.61 0.79 1.86 0.49 0.97
10. | PT. Ultrajaya Milk 2015 85.20 3.74 0.21 0.27 1.24 3.78 0.40 1.16
o Industry and Trading | 2016 35.70 4.84 0.18 0.21 1.10 4.49 0.40 1.51
= Company Thk 2017 0.26 4.19 0.19 0.23 0.94 3.65 0.44 1.45
(ULTY) 2018 0.07 4.46 0.18 0.22 1.01 3.79 0.54 1.39

Keterangan:

1. PL : Pertumbuhan Laba

2. CR : Current Ratio

3. DAR : Debt to Asset Ratio

4. DER : Debt to Equity Ratio

5. TATO : Total Assets Turnover

6. FATO : Fixed Assets Turnover
;‘(’37. ITO :Inventory Turnover
= 8. NPM : Net Profit Margin
2
5]
2
2]
c
=
<
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